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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
(51.6%) tingkat kecerdasan spiritual pada mahasiswa profesi Nerstergolong tinggi dan
sebagian besar (51.6%) sikap caring islami tergolong baik, serta terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat kecerdasan spiritual dengan sikap Caring Islami pada mahasiswa
program profesi Ners Universitas ‘Aisyiyah Bandung. Pengalaman akademik mahasiswa,
seperti pembelajaran dari mata kuliah Asuhan Keperawatan Spiritual Islami (AKSI),
praktik klinik berbasis nilai-nilai keislaman, serta lingkungan kampus Islami, turut
membentuk fondasi penting dalam pengembangan sikap Caring Islami.

B. Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan
Disarankan agar institusi terus memperkuat pengembangan kurikulum yang
mengintegrasikan nilai- nilai spiritual Islam, khususnya melalui mata kuliah seperti
Asuhan Keperawatan Spiritual Islam (AKSI).
2. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa keperawatan sebagai calon perawat profesional diharapkan mampu
menumbuhkan sikap Caring Islami sejak dini, baik dalam lingkungan akademik maupun
praktik klinik.
3. Bagi Perawat
Penelitian ini dapat menjadi penguatan bagi tenaga perawat bahwa kecerdasan

spiritual memiliki pengaruh terhadap perilaku Caring Islami dalam praktik keperawatan.



4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan agar penelitian selanjutnya melibatkan responden dari berbagai latar
belakang mahasiswa, tidak terbatas pada mereka yang telah mengikuti mata kuliah AKSI
serta penelitian selanjutnya dapat menggali faktor-faktor lain yang mempengaruhi caring
Islami, seperti pengalaman praktik, pola asuh, dan lingkungan spiritual kampus. Hal ini
bertujuan untuk menghasilkan temuan yang lebih beragam dan memperluas pemahaman
mengenai hubungan antara kecerdasan spiritual dengan sikap Caring Islami di lingkungan

pendidikan keperawatan yang lebih luas.



